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ABSTRAK 

Sektor pariwisata merupakan salah satu industri yang secara signifikan mampu mempercepat 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah dan mampu menyediakan banyak lapangan pekerjaan, 
mampu meningkatkan penghasilan masyarakat serta menstimulasi berbagai sektor lainnya. 
Tujuan utama dari kegiatan pengabdian diuraikan sebagai solusi pemecahan masalah. Fokus 
pengabdian masyarakat ini adalah pada pendampingan masyarakat di sektor pariwisata yang 
berdomisili dikampung nelayan Hamadi Kota Jayapura dan komunitas masyarakat pariwisata 
Kota Jayapura. Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah berupa ceramah, tanya jawab dan 
demonstrasi, kemudian kegiatan ini melibatkan berbagai narasumber baik dari Kementerian, 
Pemerintah Daerah Provinsi Papua, Universitas Yapis Papua serta Tokoh Masyarakat serta 
masyarakat yang terlibat. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 
masyarakat Kampung Nelayan Hamadi semakin menyadari bahwa penting melakukan 
pengembangan potensi dan melakukan pengembangan strategi pengembangan kampung. 

Kata kunci: Pendampingan, kampung nelayan. 

ABSTRACT 

The tourism sector is one of the industries that can significantly accelerate the economic 
growth of an area and able to provide many jobs. It can increase people's income and stimulate 
various other sectors. The main purpose of community service activities is described as a 
solution to problem solving. The focus of this community service is on assisting people in the 
tourism sector who live in the fishing village of Hamadi, Jayapura City and the tourism 
community in Jayapura City. The method of implementing this activity is in the form of lectures, 
questions and answers and demonstrations, then this activity involves various sources from 
the Ministry, the Provincial Government of Papua, Yapis Papua University as well as 
community leaders and the community involved. The result of community service activities is 
that the people of Hamadi Fishermen Village are increasingly aware that it is important to 
develop their potential and develop a village development strategy. 

Keywords: Assistance, Fisherman Village. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian 

diuraikan sebagai solusi pemecahan ma-

salah. Fokus pengabdian masyarakat ini 

adalah pada pendampingan masyarakat di 

sektor pariwisata. Sektor pariwisata merupa-

kan salah satu sektor yang sangat potensial 

untuk dikelola dan dikembangkan sebagai 

salah satu sumber pendapatan daerah 

(Wahab, 2003). Sektor pariwisata juga 

merupakan salah satu industri yang secara 

signifikan mampu mempercepat partum-

buhan ekonomi suatu daerah dan mampu 

menyediakan banyak lapangan pekerjaan, 

mampu meningkatkan penghasilan masya-

rakat serta menstimulasi berbagai sektor 

lainnya. 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan 

di Kota Jayapura dan diikuti sebanyak 25 

orang peserta dari kampung nelayan 

Hamadi. Kegiatan dilaksanaan secara offline 

dengan tetap menjalankan protokol kese-

hatan. Kegiatan terlaksana atas kerjasama 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif De-

puti Sumber Daya dan Kelembagaan Direk-

torat Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pariwisata serta Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat Universitas Yapis 

Papua Jayapura. Pelaksanaan kegiatan di-

awali dengan melakukan rapid bagi seluruh 

panitia yang terlibat dan peserta yang me-

ngikuti kegiatan pendampingan ini.  

Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah 

berupa ceramah, tanya jawab dan demons-

trasi, kemudian kegiatan ini melibatkan ber-

bagai narasumber baik dari Kementerian, 

Pemerintah Daerah Provinsi Papua, Univer-

sitas Yapis Papua serta Tokoh Masyarakat 

serta masyarakat yang terlibat. Materi 

pendampingan diperlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Materi Pendampingan 

Materi Jampel Metode 

1. SADAR WISATA NEW NORMAL 
a. CHSE 
b. Sapta Pesona 
c. Pelayanan Prima 

3 

- Ceramah 
- Diskusi 
- Tanya Jawab 
- Demonstrasi 

2. PENGEMBANGAN POTENSI PRODUK 
WISATA 
a. Exploring 
b. Packaging 
c. Presentation 

3 
- Ceramah 
- Diskusi 
- Tanya Jawab 
- Demonstrasi 

3. LOCAL WISDOM 2 
- Ceramah 
- Diskusi 
- Tanya Jawab 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini pada dasarnya merupakan 

program dari Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif, dan dilaksanakan untuk 

meningkatkan sumber daya manusia yang 

bergerak dalam bidang pariwisata dan 

dilaksanakan di Kota Jayapura. 

Diharapkan kegiatan ini akan memberi-

kan pemahaman dan peningkatan pengeta-

huan bagi masyarakat utamanya dalam 

pengelolaan destinasi wisata dan diharapkan 

akan dapat meningkatkan penghasilan 

masyarakat di era new normal. 

Upaya peningkatan pendapatan masya-

rakat, utamanya yang bergerak dibidang 

usaha wisata juga mendapatkan dukungan 

dari pihak pemerintah Kota Jayapura dengan 

menyelenggarakan berbagai event di Kota 

Jayapura antara lain Festival Humbold dan 

Budaya Humbold, serta mempromosikan 

keunikan budaya dan kearigfan local di Port 

Numbay. Selain itu pemerintah Kota Jaya-

pura juga melakukan penataan terhadap 

kampung-kampung wisata termasuk 

Kampung Nelayan Hamadi. 

(https://papua.antaranews.com/berita/45120

7/btm-kunjungan-wisatawan-ke-kota-

jayapura-meningkat)  

 

1. Kampung Nelayan Hamadi 

Kampung nelayan Hamadi merupakan 

sebuah ikon wisata baru yang terletak di 

Kelurahan Hamadi Distrik Jayapura Selatan 

Kota Jayapura. Kampung nelayan Hamadi 

merupakan desa nelayan, yang menyuguh-

kan pemandangan kearah lautan Pasifik, 

memiliki taman terapung, area jogging dan 

jalan yang dimiliki memiliki akses ke TPI Kota 

Jayapura (Gambar 1).

 

 

Gambar 1. Kampung Nelayan Hamadi 

Sumber: papuatimes.co.id. 
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Kampung Nelayan Hamadi hanya bisa 

diakses dengan berjalan kaki walaupun ter-

letak di tengah-tengah Kota Jayapura. Jika 

dikembangkan dengan baik, Kampung  Nela-

yan Hamadi berpotensi menjadi salah satu 

destinasi wisata favorit di Kota Jayapura. 

Pengembangan wisata kampung nela-

yan Hamadi merupakan suatu pengemba-

ngan wisata yang berbasis pada pengemba-

ngan masyarakat yang dimaksudkan se-

bagai upaya peningkatan perekonomian 

masyarakat di sekitar obyek wisata. 

2. Sadar Wisata 

Secara umum sadar wisata merupakan 

konsep yang menggambarkan partisipasi 

dan dukungan masyarakat untuk mendu-

kung tumbuh dan berkembangnya kepari-

wisataan disuatu tempat yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.

 

Gambar 1. Pemaparan Materi Sadar Wisata. 

 

Kemudian sebagai penjabaran dari 

konsep sadar wisata maka dukungan dan 

peran masyarakat sebagai tuan rumah untuk 

menciptakan lingkungan dan suasana yang 

kondusif yang mampu mendorong tumbuh 

dan berkembangnya industri pariwisata me-

lalui perwujudan tujuh unsur yang dikenal 

dengan istilah sapta pesona (Aman, Tertib, 

Bersih, Sejuk, Indah, Ramah, Kenangan). 

Hal tersebut sejalan dengan rencana induk 

pembangunan kepariwisataan nasional 

(DJPP Dept Menkumham, 2011). 
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Materi mengenai sadar wisata berkaitan 

dengan CHSE (Gambar 2) disampaikan oleh 

pemateri dari PHRI Provinsi Papua (Bapak 

Dr. Saling, SE, MM), sementara materi 

mengenai sapta pesona dan pelayanan 

prima dipaparkan oleh pemateri dari 

Universitas Yapis Papua (Dr. Khusnul 

Khotimah dan Dr. Muhamad Yamin Noch, 

SE, MSA). (Gambar 3).

 

Gambar 2. Sesi tanya jawab. 

 

3. Potensi Produk Wisata 

Potensi wisata merupakan daya tarik 

sehingga orang-orang tertarik mengunjungi 

daeah tersebut atau segala sesuatu yang 

menjadi daya tarik wisata dan juga 

bermanfaat bagi pengembangan industry 

wisata di daerah tersebut (Sukardi, 1998). 

Materi mengenai potensi produk wisata 

disampaikan oleh pemateri dari pemerintah 

Provinsi Papua (Kepala Dinas Pariwisata) 

dan Pemateri dari Universitas Yapis Papua 

(Ralph Tuhumurry dan Yaya Sonjaya). 

Materi produk wisata difokuskan pada peng-

galian potensi produk-produk wisata dan 

proses packaging produk-produk perikanan 

dengan penambahan pada proses pengola-

han produk berkelanjutan. 

4. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan kebijaksanaan 

dan kecerdasan yang dimiliki suatu komu-

nitas dalam menghadapi dinamika kehidu-

pan (Yektiningtyas, 2017). Selanjutnya 

kearifan lokal mencakup semua bentuk pe-

ngetahuan, keyakinan, pemahaman, wawa-

san serta adat kebiasaan atau etika yang 

menuntun perilaku manusia dalam kehidu-



Mohammad Aldrin Akbar, Andri Irawan, Sitti Nur Alam, Rasna, Muhammad Yamin Noch, Muhamad 
Taher Jufri, dan Abdul Rasyid: Pendampingan Desa Wisata di Kampung Nelayan Hamadi Kota 
Jayapura. 

298 
 

pannya di dalam komunitas ekologis (Keraf, 

2002). 

Materi mengenai kearifan lokal diarah-

kan untuk lebih menguatkan hal-hal atau 

kebiasaan yang positif dari masyarakat 

kampung nelayan Hamadi. 

SIMPULAN 

1. Masyarakat Kampung Nelayan Hamadi 

semakin menyadari bahwa sangat 

penting bagi mereka untuk melakukan 

pengembangan potensi yang mereka 

miliki. 

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 

kampung untuk duduk bersama seluruh 

stakeholder dalam merencanakan stra-

tegi pengembangan kampung. 

3. Masyarakat semakin merasakan pen-

tingnya pengelolaan destinasi wisata de-

ngan baik dan membentuk kelompok-

kelompok dalam pengelolaan destinasi 

wisata. 

4. Semakin memahami konsep pelayanan 

prima dengan menonjolkan kelebihan 

yang dimiliki oleh mereka, mampu ber-

interaksi dan berdiskusi dengan pengun-

jung, mengedepankan dan menjunjung 

keramahan dan suasana yang hangat. 

5. Masyarakat lebih memahami bahwa 

kampung nelayan disamping menawar-

kan nuansa yang berbeda dengan 

kampung lainnya juga perlu memiliki 

produk sendiri baik berupa hiburan, 

souvenir dan lainnya sehingga mampu 

meningkatkan perekonomian masya-

rakat. 

6. Masyarakat juga menjadi lebih peduli 

terhadap kebersihan lingkungan, kea-

manan di destinasi wisata, tertib dan 

nyaman untuk dikunjungi oleh wisata-

wan sehingga mampu menciptakan 

kenangan yang baik di tempat wisata 

yang di kelola. 
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